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MOTTO 
“Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengankesanggupannya.”(QS 
Al- Baqarah 286) 
 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” (Winston 
Chuchill) 
 
“Sebuah tong yang dengan penuh pengetahuan belum tentu sama nilai dengan 
setetes budi” (Phytagoras) 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
Perjuangan merupakan pengalaman berharga yang dapat menjadikan kita manusia 
yang berkualitas. 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan dengan segenap rasa cinta dan 
kasih, Ku persembahkan karya yang sederhana ini untuk: 
Kedua orang tuaku tercinta Bpk. Suroso dan Ibu Sumini yang telah menjadi orang 
tua terbaik untukku, yang dengan penuh kesabaran dan tak kenal lelah merawat 
anak-anaknya, yang mengajarkanku arti pantang menyerah dan kesungguhan. 
Do‟amu menjadi penyemangat bagiku. 
Serta adik kesayanganku yang di Depok Ade Frisha Kurnia Sary yang selalu 
memberikan motivasi untuk kakaknya. 
Dan juga kakek nenek, bude pakde serta kakak-kakakku yang tidak lupa selalu 
memberi motivasi dan juga yang telah menjaga selama aku kuliah dan jauh dari 
orang tuaku. 
Sahabat-sahabat ku yang selalu memberi dukungan dan semangat serta 
mendoakan ku, sayang kalian semua... 
Untuk seseorang berinisial S.N yang selama ini selalu memberikan nasehat serta 
semangat. 
Yang terakhir dan kubanggakan adalah Almamaterku IAIN Surakarta 
Semoga Allah SWT segera membalas semua kebaikan kalian dan diberikan 
kemudahan dalam menghadapi setiap urusan.Aamiin. Syukron… 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah 
Dana Amanah Surakarta”.Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang 
Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudofir,S.Ag.,M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M.,Ph.D, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I, selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dan selaku dosen Pembimbing akademik Jurusan 
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Rais Sani Muharrami,SEI., MEI selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
x 
 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak 
pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan. 
8. Sahabat- sahabatku dan teman- teman angkatan 2012 yang telah memberikan 
keceriaan dan semangat kepada penulis selama penulis menempuh studi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Surakarta, 13 Februari 2017 
 
Penulis
xi 
 
ABSTRACT 
The bank as a business entity in the financial sector that have multiple 
services which can be used by service users. Bank are periodically required to 
prepare financial statements in order to determine the level of finance that are 
owned and the Bank's financial condition. The purpose of this study to analyze the 
financial performance of the Trust Fund SRB Surakarta. 
From the bank's financial statements were then analyzed using the ratio of 
return on assets (ROA), return on equity (ROE), operating expenses / operating 
pendapaan (ROA), and financing to deposit ratio (FDR). Methods of data 
analysis is qualitative descriptive analysis. This study uses secondary data such as 
quarterly financial statement data SRB Surakarta Trust Fund from 2013 to 2015 
year. 
Based on the analysis ROA and ROE and ROA SRB Trust Fund Surakarta 
has the result ratio continues to increase and the overall state of the banks are in 
a good position. As for FDR SRB Surakarta Trust Fund is able to meet short-term 
liabilities owned. 
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ABSTRAK 
 
Bank sebagai badan usaha di bidang keuangan yang memiliki berbagai 
jasa yang dapat digunakan oleh pengguna jasa.Bank secara periodic wajib 
membuat laporan keuangan untuk mengetahui tingkat keuangan yang dimiliki dan 
kondisi keuangan bank tersebut.Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja 
keuangan pada BPRS Dana Amanah Surakarta. 
Dari laporan keuangan bank kemudian dianalisis menggunakan rasio 
return on asset (ROA), return on equity (ROE), beban operasional/pendapaan 
operasional (BOPO), dan financing to deposit ratio (FDR).Metode analisis data 
adalah analisis deskriptif kualitatif.Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang berupa data laporan keuangan triwulan BPRS Dana Amanah Surakarta dari 
tahun 2013-2015. 
Berdasarkan hasil analisis rasio ROA dan ROE dan BOPO BPRS Dana 
Amanah Surakarta memiliki hasil rasio yang terus meningkat dan secara 
keseluruhan keadaan bank berada dalam posisi yang baik.Sedangkan untuk FDR 
BPRS Dana Amanah Surakarta mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang 
dimiliki. 
 
 
Kata kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 
xiii 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i  
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................. ii 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI ................................................. iii 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI .................................................iv 
HALAMAN NOTA DINAS ............................................................................... v 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASAH ..................................................vi 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................... vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ ix 
ABSTRACT .......................................................................................................... xi 
ABSTRAK .......................................................................................................... xii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvi 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................   xviii 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................xviii 
BAB I. PENDAHULUAN .................................................................................. 1 
1.1. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 
1.2. Identifikasi Masalah ......................................................................... 5 
1.3. Batasan Masalah ...............................................................................5 
1.4. Rumusan Masalah ............................................................................5 
1.5. Tujuan Penelitian ..............................................................................6 
xiv 
 
1.6. Manfaat Penelitian ............................................................................6 
1.7. Jadwal Penelitian ..............................................................................6 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi ..........................................................6 
BAB II. LANDASAN TEORI ............................................................................8 
2.1. Kajian Teori ...................................................................................8 
2.1.1.  Bank Pembiayaan Syari‟ah .................................................8 
2.1.2. Laporan Keuangan ...............................................................11 
2.1.3. Analisis Laporan Keuangan ................................................. 11 
2.1.4.Kinerja Perbankan ................................................................. 12 
2.1.5 Kinerja Keuangan ................................................................. 13 
2.1.6 Analisis Rasio Keuangan ...................................................... 13 
2.1.7 Rasio Keuangan .................................................................... 14 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan .......................................................16 
BAB III. METODE PENELITIAN.....................................................................19 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian.......................................................19 
3.1.1.Waktu Penelitian ...................................................................19 
3.1.2. Wilayah Penelitian ...............................................................19 
3.2. Jenis Penelitian...............................................................................19 
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian .....................................................19 
3.3.1. Populasi ................................................................................19 
3.3.2. Sampel .................................................................................20 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel ...............................................20 
xv 
 
3.4. Data dan Sumber Data ...................................................................20 
3.5. Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 21 
3.6. Teknik Analisis Data ......................................................................21 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .........................................23 
4.1. Profil BPR Syari‟ah Dana Amanah ...............................................23 
4.1.1. Sekilas BPR Syari‟ah Dana Amanah ...................................23 
4.1.2. Keunggulan BPR Syari‟ah Dana Amanah ...........................27 
4.1.3. Struktur Organisasi ..............................................................27 
4.1.4. Produk dan Jasa BPR Syari‟ah Dana Amanah ....................28 
4.2. Hasil Analisis Data ........................................................................29 
4.3. Pembahasan Analisis Data .............................................................32 
BAB V. PENUTUP .............................................................................................37 
5.1. Kesimpulan ....................................................................................37 
5.2. Keterbatasan Penelitian ..................................................................38 
5.3. Saran ..............................................................................................38 
DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................40 
LAMPIRAN ........................................................................................................42
xvi 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1 Data BPRS terbaru Tahun 2016 di Jawa Tengah ................................ 2 
Tabel 4.1 Return on Asset (ROA) .......................................................................30 
Tabel 4.2 Return on Equity (ROE) ......................................................................30 
Tabel 4.3 Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) ........................31 
Tabel 4.4 Financing Deposit Ratio (FDR) ..........................................................32 
xvii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi  .........................................................................27 
 
xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Jadwal Penelitian ..........................................................................  42 
Lampiran 2 Laporan Neraca BPRS Dana Amanah Surakarta .........................  43 
Lampiran 3 Laporan Laba Rugi BPRS Dana Amanah Surakarta ....................  47 
Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup ...................................................................  51 
 
19 
 
19 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Bank adalah salah satu lembaga yang memiliki peranan dalam sistem 
keuangan di Indonesia. Menurut UU No. 10 Tahun 1988 tentang perubahan atas 
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Haryono, 2009:47). 
Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat 
komplektisitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu 
bank.Komplektistas usaha perbankan yang tinggi dapat dapat meningkatkan 
resiko yang dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Permasalahan 
perbankan di Indonesia antara lain disebabkan depresiasi rupiah, peningkatan 
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga menyebabkan meningkatnya 
kredit bermasalah. 
Sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 yang 
menandakan berdirinya bank syari‟ah pertama di Indonesia, pertumbuhan bank 
syari‟ah dan lembaga keuangan syari‟ah lainnya meningkat dengan pesat. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan jumlah Bank Umum Syari‟ah (BUS) yang 
didirikan, maupun bank konvensional yang membuka Unit Usaha Syari‟ah 
(UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syari‟ah (BPRS). 
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Table 1.1 
Data BPRS terbaru Tahun 2016 
 
No. Nama BPRS No. Nama BPRS 
1 PT BPRS Ikhsanul Amal 14 PT BPRS Dana  
2 PT BPRS Gala Mitra Abadi 15 MuliaPT BPRS Sukowati 
Sragen 
3 PT BPRS Asad Alif 16 PT BPRS Dana Amanah 
4 PT BPRS Buana Mitra Perwira 17 PT BPRS Central Syariah 
Utama 
5 PT BPRS Artha Surya Barokah 18 PT BPRS Al Mabrur 
6 PT BPRS Suriyah 19 PT BPRS MERU SANKARA 
7 PT BPRS Bina Amanah Satria 20 PT BPRS Gunung Slamet 
8 PT BPRS Khasanah Ummat 21 PT BPRS Mitra Harmoni Kota 
Semarang 
9 PT BPRS Artha Mas Abadi 22 PT BPRS Insan Madani 
10 PT BPRS PNM Binama 23 PT BPRS Dharma Kuwera 
11 PT BPRS Arta Leksana 24 PT BPRS Saka Dana Mulia 
12 PT BPRS Bumi Artha Sampang 25 PT BPRS Harta Insan Karimah 
Surakarta 
13 PT BPRS Artha Amanah Ummat   
Sumber: www.bi.go.id 
Sektor perbankan memiliki peran yang penting dalam pembangunan dan 
perekonomian negara, karena fungsinya sebagai penghimpun dana dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dengan tujuan pembiayaan 
pembangunan. Keberadaan bank haruslah bermanfaat dan dapat dirasakan oleh 
siapa saja yang menggunakan jasa bank. Bagi para pelaku usaha maupun bukan 
tidak terlepas dari kebutuhan mereka akan jasa bank. 
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Bank dalam kesehariannya perlu memperlihatkan kinerja kerja mereka 
sehingga para pengguna jasa bank dapat melihat bagus tidaknya suatu bank dan 
dapat ditingkatkan minat para pengguna bank baik kreditur, masyarakat, 
pengusaha, ataupun orang-orang yang menggunakan jasa bank.Bagi bank dapat 
menjadi tolak ukur terhadap kinerja yang telah bank lakukan sehingga dapat 
mencegah hal yang dapat menghambat kinerja bank itu sendiri. 
Dalam beberapa hal, baik bank konvensional ataupun bank syari‟ah 
memiliki persamaan terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme 
transfer, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan dan lain sebagainya.Akan 
tetapi terdapat perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu dalam bank syari‟ah 
akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad 
yang dilakukan berdasarkan hukum Islam. 
Perbedaan bank konvensional dengan bank syari‟ah terletak pada prinsip 
yang digunakan.Bank konvensional menggunakan bunga dalam kegiatan 
operasionalnya dan berprinsip meraih keuntungan sebesar-besarnya.Sedangkan 
bank syari‟ah berprinsip bagi hasil (profit and loss sharing) untuk menghindari 
riba. 
Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh 
pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman, 
karena bungamerupakan riba yang diharamkan dalam syari‟at islam. Selain itu 
juga pada bank syari‟ah terdapat Dewan Pengawas Syari‟ah sedangkan pada bank 
konvcensional tidak ada (Antonio, 2001:29-30). 
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Adanya persaingan antar bank syari‟ah maupun dengan bank konvensional 
lainnya tidak bisa dihindarkan, akan membawa dampak positif dan negative bagi 
perkembangan suatu bank, termaksud bagi bank syari‟ah. Dampak positifnya 
adalah memotifasi agar bank saling berpacu menjadi yang terbaik.Sedangkan 
dampak negatifnya adalah kekalahan dalam persaingan dapat menghambat laju 
perkembangan bank yang bersangkutan. Kondisi ini akan membawa kerugian 
yang besar bagi bank, bahkan dapat mengakibatkan gulung tikar. 
Maka langkah strategis yang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka 
memenangkan persaingan, salah satunya adalah dengan cara meningkatkan 
kinerja keuangan. Peningkatan kinerja keuangan mempunyai dampak yang baik 
bagi untuk menjaga kepercayaan nasabah agar tetap setia menggunakan jasanya, 
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar 
dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syari‟ah harus bersaing 
dengan bank konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di 
Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus dibarengi dengan manajemen 
yang baik untuk bisa bertahan di industry perbankan.Salah satu faktor yang harus 
diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan hidup adalah kinerja keuangan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode tertentu 
yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan 
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana 
dengan asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. 
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Prinsip utama yang harus dikembangkan oleh bank syari‟ah dalam 
meningkatkan kinerja keuangan adalah kemampuan bank syari‟ah dalam 
melakukan pengelolaan dana, kemapuan bank syari‟ah dalam memberikan bagi 
hasil yang optimal kepada nasabahnya.  
Untuk mengukur bagus tidaknya kinerja keuangan bank syari‟ah umunya 
dilakukan penilaian terhadap kinerja keuangan bank syari‟ah itu sendiri.Penilaian 
kinerja keuangan bank syariah dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang diterbitkan oleh manajemen bank syari‟ah. 
Analisis laporan keuangan merupakan salah satu bentuk yang dapat 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan apakah perusahaan dalam kondisi 
yang baik atau tidak.Untuk mengetahui kondisi tersebut dapat dilakukan berbagai 
analisis dan salah satunya yaitu analisis rasio.Analisis rasio keuangan 
membutuhkan laporan keuangan sedikitnya 2 (dua) tahun terakhir dari berjalannya 
perusahaan agar dapat dibandingkan. 
Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai sarana evaluasi 
dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk nilai selanjutnya laporan keuangan 
tidak hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga sebagai dasar untuk 
menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan 
hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil keputusan. 
Laporan keuangan dapat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
maka perlu mengadakan analisa. Analisis rasio keuangan akan dapat mengetahui 
seperti apa kondisi kinerja keuangan perusahaan, analisis rasio yang digunakan 
untuk mengukur kinerja keuangan bank adalah rasio return on asset (ROA),return 
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on equity (ROE), beban operasional/pendapatan operasional (BOPO), financing to 
deposit ratio (FDR). Peneliti memilih rasio ROA, ROE, dan BOPO untuk 
mewakili rasio rentabilitas. Sedangkan rasio FDR untuk mewakili rasio likuiditas. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syari‟ah Dana Amanah Surakarta.Karena BPR Dana Amanah Surakarta 
merupakan salah satu jenis Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah yang mempunyai 
asset yang selalu meningkat setiap tahunnya yaitu sekitar lebih dari 20miliyar di 
tahun 2016 ini.Tetapi dengan mempunyai asset yang setinggi itu apakah 
menjamin jika BPRS tersebut mempunyai tingkat kinerja keuangan yang cukup 
baik. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul :“ANALISIS KINERJA 
KEUANGAN PADA BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI’AH DANA 
AMANAH SURAKARTA”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah 
yang dapat diteliti, masalah tersebut yaitu : 
Untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan syari‟ah, dalam hal ini 
adalah PT. BPRS Dana Amanah Surakarta, perlu dilakukan analisis kinerja 
keuangan, dengan menggunakan analisis rasio Return on Asset (ROA), Return on 
Equity (ROE), Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR). 
1.3 Batasan Masalah 
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Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan 
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Maka penulis membatasi 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya membahas tentang kinerja keuangan pada BPRS Dana 
Amanah Surakarta pada tahun 2013-2015 
2. Data yang digunakan merupakan data bulanan yang dimulai pada bulan 
Maret 2013 sampai dengan bulan Desember 2015. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana kinerja keuangan pada BPRS Dana Amanah 
Surakarta ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui kinerja keuangan 
pada BPRS Dana Amanah Surakarta. Dilihat dari rasio return on asset (ROA), 
return on equity (ROE), beban operasional/pendapatan operasional (BOPO), 
financing to deposit ratio (FDR). 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat diambil 
bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Bagi Peneliti  
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Memberikan wawasan pengetahuan dalam mengkaji dan menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh untuk dipraktekan secara nyata sebagai pengabdian 
kepada masyarakat dan mengambil manfaat atas hasil akhir dari penulisan ini. 
2. Bagi perusahaan/ organisasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja perusahaan supaya lebih 
efektif dan efisien dalam mencapai profitabilitas yang maksimal. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.Bab ini menjelaskan secara ringkas 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan berusaha memberi gambaran 
umum langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori : Bank  Pembiayaan Rakyat Syari‟ah, Laporan 
Keuangan, Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Perbankan, Kinerja Keuangan, 
Analisis Rasio Keuangan.  
 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
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 Merupakan metode penelitian yang berkaitan dengan proses penelitian 
kuantitatif dan analisis data sekunder yang akan diteliti. Bab ini berisi waktu bulan 
Oktober-Desember 2016 dan wilayah penelitian BPRS Dana Amanah, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, alat analisis dan pembahasan analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil 
analisis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 KAJIAN TEORI 
2.1.1 BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI’AH 
1. Pengertian BPRS 
Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari‟ah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Bentuk 
hukumnya dapat berupa: Perseroan Terbatas/PT, Koperasi atau Perusahaan 
Daerah (Pasal 2 PBI No. 6/17/PBI/2004).  
Dalam UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 5 ayat 1 yang 
diperbaharui dengan UU Nomor 10 Tahun1998 disebut Bank Perkreditan Rakyat 
adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito, tabungan atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengannya. Adapun yang dimaksud dengan 
BPRS menurut pasal 1 ayat 4 UU Perbankan adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Muhammad, 
2005:34). 
2. Tujuan BPRS 
Berdirinya BPRS dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi Indonesia yang 
tengah mengalami restrukturisasi ekonomi.Restrukturisasi perekonomian di 
Indonesia itu terwujud dalam berbagai kebijakan, baik dalam bidang keuangan, 
moneter, termasuk dalam bidanag perbankan.Selain itu berdirinya BPRS itu 
 
29 
 
29 
 
dilatar belakangi pula oleh adanya peluang bagi pengembangan Bank Islam dalam 
Undang-Undang perbankan yang membolehkan prinsip bagi hasil. 
Terdapat beberapa tujuan dari didirikannya BPRS antara lain (Sudarsono, 
2003: 85) : 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama masyarakat 
golongan ekonomi lemah. 
b. Meningkatkan pendapatan perkapita. 
c. Menambah lapangan kerja terutama dikecamatan-kecamatan. 
d. Mengurangi urbanisasi. 
e. Membina semangat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi 
Kehadiran BPRS di kecamatan-kecamatan ikut memberikan kesempatan 
kerja bagi masyarakat yang memiliki potensi perbankan baik dalam permodalan 
maupun dalam tenaga ahli, sehingga membuka usaha yang semakin luas maka 
pada gilirannya kehadiran BPRS akan menjadi penghambat bagi lajunya 
urbanisasi serta membina Ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam 
rangka peningkatan pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yang memadai. 
3. Kegiatan Operasional BPRS 
Kegiatan operasional BPRS adalah sebagai berikut ( Sumitro, 2004:133-
134) : 
a. Mobilisasi Dana Mayarakat 
Bank akan mengerahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk seperti: 
menerima simpanan wadi‟ah, adanya fasilitas dan deposito berjangka. Fasilitas ini 
dapat digunakan untuk menitip ZIS, persiapan ongkos naik haji (ONH). 
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1) Simpanan amanah 
2) Tabungan Wadi‟ah 
3) Deposito Mudharabah 
b. Penyaluran Dana 
1) Pembiayaan Mudharabah 
2) Pembiayaan Musyarakah 
3) Ijarah Wa Iqtina‟ 
4) Pembiayaan Murabahah 
5) Pembiayaan Istishna 
6) Pembiayaan al qardul hasan 
7) Pembiayaan Al-Hiwalah 
8) Pembiayaan Salam 
4. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh BPRS 
Dalam aktivitas operasional perbankannya berdasarkan UU No. 21 Tahun 
2008, Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah (BPRS) dilarang (Nur, 2012: 200):  
a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Menerima simpanan berupa Giro dan ikut serta dalam lalu lintas 
pembayaran. 
c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran uang 
asing dengan izin Bank Indonesia. 
d. Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen pemasaran 
produk asuransi syariah. 
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e. Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk untuk 
menanggulangi kesulitan likuiditas BPRS. 
f. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha BPRS. 
 
2.1.2 Laporan Keuangan 
Secara sederhana laporan keuangan dapat disebut ikhtisar yang 
menunjukkan ringkasan posisi keuangan dan hasil usaha sebuah organisasi atau 
perusahaan yang menyelenggarakan  transaksi keuangan. Laporan keuangan 
disajikan secara periodic atau potongan-potongan periode waktu secara konsisten 
(Samryn, 2012:400). 
Halim (2008:59), menjelaskan laporan keuangan merupakan hasil akhir 
dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna untuk 
pengambilan keputusan oleh berbagai pihak. Hery (2012:3), menjelaskan laporan 
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan.  
Sedangkan menurut Harahap (2007:19), menyatakan bahwa laporan 
keuangan suatu perusahaan sebenarnya merupakan output dari proses atau siklus 
akuntansi dalam suatu kesatuan akuntansi usaha, dimana proses akuntansi 
meliputi kegiatan-kegiatan : 
1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi 
2. Mencatat transaksi dalam jurnal 
3. Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja 
4. Menyusun laporan keuangan 
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 Menurut Harahap (2002:7) mendefinisikan laporan keuangan adalah laporan 
keuangan merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses akuntansi. 
Berdasarkan pengertian laporan keuangan dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan itu adalah informasi yang dikomunikasikan kepada pihak luar 
perusahaan yang memuat laporan yang diwujudkan dalam nilai uang yang 
merupakan hasil proses akuntansi. 
 Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu periode 
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas 
tersebut.Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 
pelaporan.Data dapat berubah menjadi informasi kalau diubah dalam konteks 
yang memberikan makna penyusunan laporan keuangan dimaksimalkan untuk 
mengarah pada tujuan tertentu. 
 Pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pemakai Laporan Keuangan 
Syari‟ah antara lain (Yahya, 2014:73) : 
a. Investor sekarang dan investor potensial. Investor adalah pihak yang 
menanamkan modalnya untuk memiliki usaha yang ada atau yang akan 
dilaksanakan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu 
menentukan apakah harus beli, menahan, atau menjual investasi tersebut. 
investor juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka menilai 
kemampuan entitas syari‟ah untuk membagikan deviden. 
b. Pemberi dana qardh. Pemberi dana qardh merupakan individu atau instusi 
yang memberikan pinjaman kepada entitas syari‟ah dengan menggunakan 
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skema qardh, yaitu pinjaman dengan pengembalian sejumlah uang yang 
sama dengan yang dipinjam. Pemberi dana qardh membutuhkan informasi 
yang memungkinkan mereka untuk menyimpulkan apakah dana qardh dapat 
dibayar setelah jatuh tempo. 
c. Pemilik dana syirkah temporer. Pemilik dana syirkah temporer adalah 
individu atau instusi yang mengivestasikan dananya pada entitas syari‟ah 
secara temporer dengan menggunakan skema bagi hasil. Pemilik dana 
syirkah temporer berkepentingan dengan informas keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk mengetahui tingkat keamanan dan 
keuntungan dana yang diinvestasikan pada entitas syari‟ah. Informasi 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengembalian keputusan untuk 
menarik, mempertahankan, atau menambah dana yang diinvestasikan. 
d. Pemilik dana titipan. Pemilik dana titipan adalah individu atau instusi yang 
menitipkan dananya di entitas syari‟ah dengan skema wadi‟ah atau 
penitipan tanpa adanya kewajiban bagi yang dititipi untuk memberikan 
tambahan kepada penitip. Pemilik dana titipan membutuhkan informasi 
keuangan untuk memungkinkan mereka mengetahui apakah dana titipan 
dapat diambil setiap saat. 
e. Pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Pembayar dan 
penerima zakat, infak, sedekah, dan wakaf berkepentingan dengan informasi 
mengenai sumber dan penyaluran dana tersebut. 
f. Pengawas syari‟ah. Pengawas syari‟ah adalah orang yang ditugaskan oleh 
dewan syari‟ah nasional untuk mengawasi kepatuhan suatu entitas syari‟ah 
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terhadap prinsip syari‟ah. Pengawas syari‟ah memerlukan informasi 
keuangan untuk mengevaluasi kesesuaian produk dan sistem operasi entitas 
syari‟ah terhadap prinsip syari‟ah. 
g. Karyawan. Karyawan dalam hal ini adalah individu yang bekerja pada 
entitas syari‟ah atau kelompok-kelompok yang mewakili kepentingan 
mereka dalam hubungan dengan entitas syari‟ah. Karyawan memerlukan 
informasi keuangan untuk memungkinkan mereka menilai kemampuan 
entitas syari‟ah dalam memberikan balas jasa, pension, dan kesempatan 
kerja. 
h. Pemasok dan mitra kerja lainnya. Pemasok dan mitra kerja lainnya tertarik 
dengan informasi yang memungkinkan mereka menilai apakah jumlah yang 
terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
i. Pelanggan. Pelanggan memerlukan informasi untuk menilai kelangsungan 
hidup entitas syari‟ah, terutama jika mereka terlibat dengan perjanjian 
jangka panjang. 
j. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga dibawah kekuasaannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan aktivitas entitas syari‟ah. 
Mereka memerlukan informasi tersebut untuk mengatur aktivitas entitas 
syari‟ah, menetapkan kebijakan pajak, serta sebagai dasar menyusun 
statistic pendapatan nasional dan statistic lainnya. 
k. Masyarakat. Informasi keuangan yang disediakan entitas syari‟ah akan 
memungkinkan masyarakat menilai kontribusi entitas syari‟ah pada 
perekonomian nasional termasut jumlah orang yang diperkerjakan. 
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 Sedangkan tujuan laporan keuangan suatu bank secara umum adalah 
(Martono, 2010:62). 
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban dan 
modal bank pada watu tertentu. 
2. Meberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari pendapatan 
yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 
3. Meberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dala aktiva, 
kewajiban dan modal suatu bank. 
4. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu 
periode. 
 
2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 
Sebelum mulai menganalisis laporan keuangan perusahaan, perlu 
menjelaskan tujuan analisis. Tujuan analisis bervariasi tergantung pada perspektif 
pemakai laporan keuangan dan keinginan apa yang diharapkan oleh analisa data 
laporan keuangan. Seorang kreditor sangat peduli pada kemampuan peminjam 
yang ada atau peminjam yang diajukan untuk membayar bungadan pokok 
pinjaman atas dana yang dipinjam. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio 
keuangan dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan 
bank.Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan 
bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan 
tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam persentase 
atau kali.Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
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keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolok ukur untuk 
menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan tersebut (Riyadi, 2006: 
155). 
Menurut Van Home (2005) dalam Helmi (2009), Rasio keuangan adalah 
alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 
Dengan menggunakan analisis rasio keuangan ini akan diperoleh berbagai 
informasi yang bermanfaat sehubungan dengan keadaan operasi dan kondisi 
keuangan, namun terdapat juga keterbatasan informasi yang membutuhkan 
kehatihatian. 
Tujuan analisis laporan keuangan sendiri pada hakikatnya adalah untuk 
membantu pemakai dalam memperkirakan masa depan perusahaan dengan cara 
membandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan dari berbagai 
aspek keuangan perusahaan (Wahyudiono, 2014:11). Analisis laporan keuangan 
dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. 
Misalnya dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih 
alternative investasi atau merger, sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan 
kinerja keuangan di masa datang sebagai proses diagnosis terhadap masalah-
masalah manajemen, operasi atau masalah lainnya atau sebagai alat evaluasi 
terhadap manajemen (Darminto, 2011:57). Dapat disimpulkan bahwa analisis 
laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan yang ada agar 
dapat diketahui dampak yang dapat mempengaruhi keberadaan perusahaan 
maupun kinerja perusahaan nantinya. 
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2.1.4 Kinerja Perbankan 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang dalam rencana kerja suatu organsasi.Dalam mengukur 
prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu perusahaan 
atau organisasi menggunakan kinerja. Dengan adanya target maka organisasi 
maupun perseorangan dapat diketahui hasil kinerjanya (Mardiasmo, 2009:10). 
Pengukuran-pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja tergantung 
pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana sasaran akan dicapai. 
Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan strategi dalam sebuah proses 
manajemen strategis (dengan memperhatikan profitabilitas, pangsa pasar, dan 
pengurangan biaya, dari berbagai ukuran lainnya) harus betul-betul digunakan 
untuk mengukur kinerja perusahaan selama masa implementasi strategi. 
Demikian juga halnya dengan kinerja perbankan dapat diartikan sebagai 
hasil yang dicapai suatu bank dengan mengelola sumber daya yang ada dalam 
bank seefektif mungkin dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan manajemen.Penilaian kinerja perbankan menjadi sangat penting 
dilakukan karena operasi perbankan sangat peka terhadap maju mundurnya 
perekonomian suatu negara. 
 
2.1.5 Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis, organisas kepuasan konsumen, dan memberikan 
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kontribusi pada ekonomi.Pengukuran kinerja keuangan biasanya menjabarkan 
tentang kinerja dari semua produk atau aktivitas jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan dalam satuan mata uang.Dasar yang digunakan adalah kinerja masa 
lalu sehingga pencapaian kinerja dan keunggulan bersaing yang diharapkan sangat 
sulit (Nasuha, 2012). 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 
suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpun dana maupun penyaluran 
dananya (Kusumo, 2008). Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan 
penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain  seperti 
imbalan investasi atau penghaslan persaham (Harmono, 2011:23). Kinerja 
keuangan merupakan gambaran hasil atau prestasi yang dicapai perusahaan dalam 
suatu periode tertentu yang menjadi cermin dan tingkat kesehatan perusahaan 
tersebut (Inayah, 2014). 
Kinerja keuangan adalah penentuan secara periodic tampilan keuangan 
berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk 
mengukur kinerja keuangan digunakan analisis keuangan karena analisis 
keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan dimasa yang akan datang dan 
untuk menentukan keunggulan suatu kinerja. Disisi lain kinerja keuangan 
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana 
dengan asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. 
Analisa kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individu 
yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen atau merupakan suatu catatan 
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hasl yang dicapai dari fungsi suatu ativitas sertentu selama satu periode watu 
tertentu (Sugiyono dan Untung, 2008:78). 
Kinerja keuangan dapat diukur dengan efisiensi, sedangkan efisiensi bisa 
diartikan rasio perbandingan antara masukan dan keluaran.Kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar (Fahmi, 2012:2). 
Kineja perusahaan umumnya diukur berdasarkan perhasilan bersih (laba) 
atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on 
investment) atau penghasilan persaham (earning per shared). Pengakuan dan 
pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih (laba), 
tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan 
perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan (Harmono, 2011: 23). 
Pengukuran kinerja non-keuangan biasanya berhubungan dengan 
pengukuran fisik.Kinerja perusahaan pada bidang pengelolaan keuangan tingkat 
keberhasilannya dilihat pada kinerja keuangan.Efektivitas dan efisiensi pada 
aktivitas-aktivitas perusahaan ditampakkan dalam laporan keuangan (Nasuha, 
2012). 
Pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan 
untuk (Mulyadi, 2001:416): 
1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara umum. 
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2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti: 
promosi, transfer dan pemberhentian. 
3. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengena bagaimana atasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Penilaian kinerja keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio 
keuangan.Nilai rasio keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolak 
ukur yang telah ada, membandingkan nilai rasio keuangan yang diperoleh dari 
tahun ke tahun merupakan langkah guna mengetahui kondisi hasil perhitungan 
tersebut apakah baik atau kurang baik.Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kondisi 
perusahaan berada dengan menggunakan perbandingan dan aturan yang berlaku. 
 
2.1.6 Analisis Rasio Keuangan 
Kasmir (2008:104), rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada 
diantara laporan keuangan. 
Muslich (2003:47), menyatakan analisis rasio merupakan alat analisis 
yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar.Terdapat dua macam 
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rasio standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari 
laporan keuangan tahun-tahun lampau. Yang kedua adalah rasio dari perusahaan 
lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis. 
Sedangkan menurut Raharjapura (2011:196), ,menyatakan analisis rasio adalah 
mebandingkan antara satu angka dengan angka lainnya yang memberikan satu 
makna. 
Dengan pengeluaran biaya tertentu diharapkan memperoleh hasil yang 
optimal atau dengan hasil tertentu diharapkan mengeluarkan biaya seminimal 
mungkin.Kinerja keuangan perusahaan diukur dari efisiensinya diproksikan 
dengan beberapa tolak ukur yang tercermin di dalam keuangan. 
 
2.1.7 Rasio keuangan 
1. Return on Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Kasmir, 
2008:237). ROA menggunakan laba sebagai salah satu cara untuk menilai 
efektifitas dala penggunaan aktiva perusahaan dalam menghaslkan laba. Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semain baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset 
(Rivai, 2010:157) 
Return on Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam 
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. ROA 
adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum 
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pajak dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan 
asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Hasibuan, 2001:109). 
Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. 
Rumus untuk mencari return on asset sebagai berikut : 
 ROA = Laba Sebelum Pajak    X 100% 
   Rata-rata total Asset 
 Menurut Hanafi (2015), modal kerja yang besar akan menguntungkan 
perusahaan yaitu profitabilitas meningkat. Namun sebaliknya, jika modal kerja 
yang terlalu kecil maka akan menaikkan resiko perusahaan khususnya yaitu resiko 
likuiditas.  
 Pengertian dari laba sebelum pajak adalah laba atau keuntungan bersih dari 
kegiatan operasional sebelum pajak.ROA menggambarkan perputaran aktiva yang 
dukur dari volume penjualan.Semakin besar ROA maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi bank dari segi 
penggunaan asset (Rivai, 2007:721). 
ROA memiliki kelebihan dan kelemahan antara lain: 
1) ROA mudah dihitung dan dipahami. 
2) Merupakan alat ukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap setiap 
pengaruh keadaan keuangan perusahaan. 
3) Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba yang 
maksimal. 
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4) Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset yang 
dimiliki perusahaan. 
5) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan. 
6) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan 
manajemen. 
Sedangkan kelemahan ROA antara lain: 
1) Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset apabila ROA 
yang dharapkan terlalu tinggi. 
2) Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada 
tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengabil keputusan jangka 
pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam 
jangka panjangnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio return on assets ada beberapa rasio 
antara lain: 
1) Perputaran Kas (Cash Turnover) 
2) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 
3) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
 Nilai ROA yang tinggi menunjukkan semakin baik kinerja suatu 
perusahaan, dan para pemegang saham akan menerima keuntungan yang 
meningkat. Jadi, semakin tinggi laba perusahaan, nilai ROAnya juga semakin 
tinggi pula. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, nilai ROA dikatakan tinggi 
apabila ROA >1,25% dan dikatakan rendah apabila <0,5%. 
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2. Return on Equity (ROE) 
 ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemapuan modal 
disetor bank dalam menghasilkan laba atau mengukur kinerja manajemen bank 
dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
ROE adalah perbandingan antara laba bersih dengan rata-rata modal atau 
investasi para pemilik saham.ROE merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk 
mendapatkan income (Kasmir, 2008:224).Semakin tinggi nilai rasio maka 
semakin baik perolehan laba yang dimiliki bank.Berarti semakin baik 
produktifitas modal (pemegang saham) dalam menghasilkan laba (Haryono, 
2009:210). 
 Rumus untuk mencari return on equity sebagai berikut : 
ROE = Laba Setelah Pajak    X 100% 
  Rata-rata modal 
Apabila terjadi kenaikan dalam rasio ini, berarti terjadi kenaikan laba 
bersih dari bank yang bersangkutan. Kenaikan ini akan menyebabkan naiknya 
harga saham bank, yang akan membuat para pemegang saham bank dan para 
investor dipasar modal ingin membeli saham bank tersebut. 
3. Beban Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO termasuk dalam rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank 
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur 
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menggunakan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Kuncoro, 
2002). 
Efisiensi operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
keuntungan, lebih kecil dari pada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 
aktiva tersebut. Penilaian aspek efisiensi dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang dimiliki dan biaya yang 
dilakukan untuk mengoperasikan dana tersebut. Aspek efisiensi bank syariah 
biasanya diukur dengan rasio BOPO. 
BOPO adalah seelompok rasio yang mengukur efisiensi dan efektivitas 
operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan satu terhadap 
lainnya.Berbagai angka pendapatan dan pengeluaran dari laporan laba rugi dan 
terhadap angka-angka dala neraca.Sehingga dari nilai rasio BOPO ini dapat 
dijelaskan tentang kondisi kinerja bank yang bersangkutan. 
Risiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan 
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank dan hal-hal 
terkaitn resiko yang tentu tidak diharapkan.Semakin rendah tingkat rasio BOPO 
berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada di bank.Begitupun sebaliknya jika rasio 
BOPO suatu bank tinggi, artinyakinerja bank tersebut tidak efisen (Zulifiah, 
2003). 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional.Biaya operasional 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 
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usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan 
biaya operasi lainnya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia dan Winny, 2005) 
Rumus mencari BOPO sebagai berikut : 
BOPO =     Total Beban Operasional       X 100% 
  Total Pendapatan Operasional 
Aspek efisiensi operasional pada penelitian ini menggunakan biaya Beban 
Operasional/Beban Operasional (BOPO). Dalam kualitas manajemen dikarenakan 
seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencangkup manajeen permodalan, 
manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan 
manajemen likuiditas pada akhirnya akan bermuara perolehan laba, yang dapat 
dilihat dengan BOPO yang diperoleh dengan membandingkan biaya operasional 
dengan pendapatan operasional. Semakin kecil rasio BOPO, maka semakin baik 
kondisi bank tersebut. 
Perusahaan dengan ukuran perusahaan besar cenderung lebih giat dala 
kegiatan operasionalnya, dan biaya operasional yang dikeluarkan cenderung lebih 
besar dari perusahaan dengan ukuran kecil. Lebih giatnya kegiatan operasionalnya 
dengan biaya yang besar diharapkan akan mendapatkan keuntungan yang besar 
pula. Namun dalam kondisi ekonomi tertentu, biaya operasional yang besar tidak 
selalu menghasilkan keuntungan yang besar pula. 
Maka dalam kondsi seperti ini keuntungan yang dapat diperoleh oleh 
perusahaan dengan ukuran besar maupun kecil akan relative sama (Kusuma, 
2005).Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia, rasio BOPO dikatakan 
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mempunyai tingkat efisiensi baik apabila BOPO <95% dan dikatakan buruk 
apabila BOPO >96%. 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Menurut Muhammad (2002:55), Financing to Deposit Ratio (FDR) atau 
rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank syari‟ah dengan Dana Pihak Ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank.Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat digunakan 
untuk menilai strategi suatu bank.Manajemen bank konservatif biasanya 
cenderung memiliki FDR yang relative rendah.Sebaliknya bila FDR melebihi 
batas toleransi dapat dikatakan manajemen bank yang bersangkutan sangat 
ekspansif atau agresif (Siamat, 2001:32). 
Rasio ini digunakan untuk member isyarat apakah suatu pinjaman masih 
dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya dibatasi. Jika bank syari‟ah memiliki 
FDR yang terlalu kecil maka bank akan kesulitan menutup simpanan nasabah 
dengan jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank memiliki FDR yang sangat tinggi 
maka bank akan mempunyai resiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi dan 
pada titik tertentu bank akan mengalai kerugian (Susilo, 2000:24). 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan  pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 
dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
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yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK).Semakin besar tingkat FDR, maka 
semakin baik pula bank syari‟ah tersebut dapat menjalankan fungs intermediasi. 
 
Rumus untuk mencari DPK sebagai berikut : 
FDR = Jumlah Dana yg Diberikan X      100% 
  Total Dana Pihak Ketiga 
Rasio FDR menyatakan tentang seberapajauh bank telah menggunakan 
uang para depositor untuk memberikan pinjaman kepada para nasabahnya.Jumlah 
uang yang digunakan untuk memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari 
titipan para penyimpan. Dapat dikatakan bahwa semain tinggi rasio FDR 
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut, sebagai 
akibat dari jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan semakin besar (Rivai, 
2007:724). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 2 Mei 
1993, besarnya FDR ini ditetapkan oleh Bank Indonesia tida boleh melebihi 
110%. Itu artinya bank boleh memberikan kredit atau pembiayaan melebihi 
jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun asalkan tidak melebihi 110%. 
Jadi, besarnya FDR yang diijinkan adalah 80% < FDR < 110%, artinya minimum 
FDR adalah 80% dan maksimum FDR adalah 110% (Amin, 2009) 
Tabel 2.1 
Skala predikat, rasio, dan nilai kredit untuk FDR Bank 
No Predikat Rasio Nilai Kredit 
1 Sehat ≤94,75% 81-100 
2 Cukup Sehat 94,76%-98,5% 66-<81 
3 Kurang Sehat 98,51-102,25% 51-<66 
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4 Tidak Sehat >100% 0-<51 
Sumber: Harmono, 2011: 122. 
 
 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
Beberapa penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Marsel Pongoh (2013) 
Penelitian berjudul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK 
MENILAI KINERJA KEUANGAN  PT. BUMI RESOURCES TBK.” pada 
penelitian ini, peneliti melakukan analisis tentang kinerja keuangan PT. Bumi 
Resources Tbk dengan menggunakan analisis rasio rentabilitas, likuiditas, dan 
solvabilitas. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah : (1) Berdasarkan rasio 
likuiditas secara keseluruhan keadaan perusahaan berada dalam keadaan baik, 
meski selama kurun waktu dari tahun 2009-2011 berfluktuasi. (2) Berdasarkan 
rasio solvabilitas keadaan perusahaan pada posisi solvable, karena modal 
perusahaan dalam keadaan cukup untuk menjamin hutang yang diberikan oleh 
kreditor. (3) berdasarkan rasio profitabilitas secara keseluruhan perusahaan berada 
dalam posisi yang baik. 
2. Maikel Ch. Ottay dan Stanly W. Alexander (2015) 
Penelitian berjudul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK 
MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. BPR CITRA DUMOGA MANADO” 
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pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis kinerja keuangan pada PT. BPR 
Citra Dumago Utama dengan menggunakan analisis rasio ROA, CAR, ATMR, 
BOPO, NIM, NPL, LDR. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu : (1) Kinerja keuangan 
BPR Citra Dumago mengalami peningkatan dilihat dari nilai asset lancar, total 
asset, jumlah kredit dan jumlah dana pihak ketiga mengalami peningkatan dari 
tahun 2009-2011. (2) Untuk rasio rentabilitas perlu adanya kebijakan-kebijakan 
internal agar Bank mampu dalam menggunakan pinjaman dam membiayai 
kegiatan usahanya, juga kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan 
usahanya. 
3. Melissa Olivia Tanor, Harijanto Sabijono dan Stanley Kho Walandouw 
(2015) 
Penelitian berjudul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM 
MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK ARTHA GRAHA 
INTERNASIONAL, TBK” pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis kinerja 
keuangan pada PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk menggunakan rasio 
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas.Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode deskriptif komparatif. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu : (1) Likuditas Bank 
Artha Graha mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimiliki. (2) Hasil 
solvabilitas memperlihatkan kemampuan bank dalam permodalan yang dimiliki 
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mampu untuk menutupi penurunan maupun kerugian. (3) Hasil Profitabilitas 
memperlihatkan bank memiliki hasil rasio yang terus meningkat. 
Ketiga rasio keuangan sesuai dengan standar yang ditentukan BI.Kondisi 
keuangan Bank Artha Graha masih dalam keadaan baik dan dapat memenuhi 
kewajiban terhadap pihak ketiga.Manajemen Bank Artha Graha sebaiknya terus 
melakukan pengelolaan keuangan dengan baik, agar tidak terjadi penurunan yang 
dapat menyebabkan bank menjadi tidak sanggup untuk menyelesaikan masalah 
keuangan yang ada nantinya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melasanakan penelitian ini adalah dari bulan 
April – Desember 2016. 
 
3.1.2 Lingkup Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di BPR Syari‟ah Dana Amanah Jalan Dr. 
Rajiman No. 663A Pajang, Laweyan, Surakarta. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu bertujuan untuk 
mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel keadaan yang terjadi saat 
penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya.  
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukan ciri-ciri 
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Anwar Sanusi 
2003:87).Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
2008:80).Populasi dalam penelitian ini adalah jenis data bulanan dari tahun 2013-
2015 di BPRS Dana Amanah Surakarta. 
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono 2008:81). Sampel penelitian ini adalah data bulanan dari tahun 
2013-2015 di BPR Syari‟ah Dana Amanah Surakarta. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah Sampling Jenuh.Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2008:85). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data 
sekunder. 
1. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, penulis 
memperoleh data sekunder yang berupa data yang dikumpulkan oleh pihak 
BPRS Dana Amanah Surakarta. Data sekunder yang penulis peroleh yaitu 
laporan keuangan bulanan BPRS Dana Amanah Surakarta tahun 2013-
2015 yang dipublikasikan dalam website www.ojk.go.id. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Metode kepustakaan  
Metode kepustakaan, dimana data yang diambil penulis berasal dari jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku 
literature, dan penelitian yang sejenis. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulanan yang terdapat pada laporan 
keuangan di BPRS Dana Amanah Surakarta tahun 2013-2015. 
 
3.6 Alat Analisis 
 Alat analisis yang digunakan untuk mengimplementasikan metode kinerja 
keuangan yaitu dengan menggunakan rasio ROA, ROE, BOPO, FDR. 
1. Return on Asset (ROA) 
 ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Kasmir, 
2008:237).Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA. 
 Rumus untuk mencari return on asset sebagai berikut : 
 ROA = Laba Sebelum Pajak    X 100% 
   Rata-rata total Asset  
 
 
55 
 
55 
 
2. Return on Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan income 
(Kasmir, 2008:224).Semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik perolehan laba 
yang dimiliki bank. 
 Rumus untuk mencari return on equity sebagai berikut : 
ROE = Laba Setelah Pajak    X 100% 
  Rata-rata modal 
3. Beban Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional.Semakin rendah hasil 
rasio BOPO semakin efisiensi kinerja bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya. 
Rumus mencari BOPO sebagai berikut : 
BOPO =     Total Beban Operasional       X 100% 
  Total Pendapatan Operasional 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan  pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 
dengan cara mebagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK). 
Rumus untuk mencari DPK sebagai berikut : 
FDR = Jumlah Dana yg Diberikan X      100% 
  Total Dana Pihak Ketiga 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil BPR Syari’ah Dana Amanah 
4.1.1 Sekilas BPR Syari’ah Dana Amanah 
1. Sejarah 
BPR Syari‟ah Dana Amanah adalah BPR Syari‟ah yang kedua berdiri di 
kota Surakarta yang diresmikan oleh Bank Indonesia pada tanggal 23 Mei 2008 M 
atau bertepatan dengan tanggal 17 Jumadal Ula 1429 H, yang mulai beroperasi 2 
Juni 2008 atau 27 Jumadal Ula 1429 H. Sebagai upaya meningkatkan 
kemakmuran bersama melalui pengalaman perbankan yang sesuai kaidah syari‟ah. 
BPR Syari‟ah Dana Amanah terus berupaya memberikan pelayanan 
perbankan yang professional dan ramah, melalui produk dan jasa layanan yang 
aman, nyaman, inovatif dan menguntungkan, serta terus tumbuh secara sehat, 
dengan kinerja dan reputasi positif. 
2. Visi 
“Menjadi BPR Syari‟ah yang sehat, Professional, dan Terpercaya“. 
3. Misi 
“Memberdayakan Ekonomi umat dengan menjunjung prinsip keadilan dan 
maslahat bersama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
berkelanjutan”. 
4. Keyakinan Dasar 
BPRS Dana Amanah berkeyakinan bahwa rasa keadilan, kebersamaan dan 
kekeluargaan yang berbasis profesionalise dapat membangun tim kerja yang 
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tangguh, sedangkan kesejahteraan, kenyamanan kerja dan kepastian masa depan 
yang berorentasi kinerja akan mampu membangun loyalitas, dedikasi dan 
moralitas kerja yang tinggi, saling memegang teguh komitmen, kepercayaan, dan 
saling memberi manfaat. 
Keuntungan akan mampu terbangun jalinan kerja sama yang kokoh antar 
stake-holder maupun antar share-holder, yang pada gilirannya akan mudah 
dibangun kultur kerja yang efisiensi, efektif dan produktif yang sangat dibutuhkan 
dalam mewujudkan visi perusahaan 
 
4.1.2 Keunggulan BPR Syari’ah Dana Amanah 
1. BPR Syari‟ah Dana Amanah merupakan bank yang sedang tumbuh dan 
berkembang, sehingga sangat prospek untuk investasi atau untuk bermitra 
dalam usaha. 
2. BPR Syari‟ah Dana Amanah telah menjadi peserta penjamin Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS), sehingga simpanan masyarakat yang dihimpun 
akan aman. 
3. BPR Syari‟ah Dana Amanah merupakan pilihan yang tepat bagi pihak-
pihak sangat menekankan ketrentaman dan ketenangan hati dan nurani dan 
yang ingin kafah dala beriman dan berislam dikarenakan BPR Syari‟ah 
Dana Amanah sangat menekankan atas kemurnian penerapan system 
syari‟ah baik produk, akad, pelayanan dan manajemen. 
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4. Investasi dan penempatan dana di BPR Syari‟ah Dana Amanah akan 
mendapat return menguntungkan dengan system bagi hasil yang 
kompetitif, dari hasil usaha dan investasi yang halal dan bernilai ibadah. 
5. BPR Syari‟ah Dana Amanah yang memposisikan diri sebagai katalisator 
bagi lahir dan tumbuhnya system ekonomi islami yang riil bersama 
lembaga penunjang lainnya yang mampu memberikan solusi dan 
kontribusi nyata bagi ekonomi masyarakat. 
6. Terus ditingkatkan dan dikembangkannya pelayanan terbaik (service 
excellence/ahsanu „amala) dan profesionalisme dengan penekanan pada 
semangat kewirausahaan, ukhuwah (tafahum, ta‟awun, takaful, tahalluf), 
kedailan (anti riba, tadhlim, tahkir, maisyir, taghrir, tadlis), keunggulan 
manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksmalkan 
nilai tambah bagi stakeholder dan shareholder. 
7. BPR Syari‟ah Dana Amanah sangat mengedepankan keadilan dan 
kemaslahatan bersama agar setiap nilai tambah yang diperoleh dapat 
memberikan keberkahan dan ketentraman lahir dan batin bak di dunia 
maupun diakhirat. 
8. BPR Syari‟ah Dana Amanah sangat mengedepankan implementasi 
Teknologi Informasi yang sapai saat ini telah mengimplementasikan: 
a. Teknologi Komunikasi PABX dan PC Phone untuk komunikasi 
internal. 
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b. Teknologo SMS Manajemen Control untuk keperluan komunikasi 
melalui SMS melalui komputer ke nasabah. 
c. System komputerisasi berbasis Client-Server dengan database 
berarsitektur SQL dengan jaringan LAN. 
d. E-mail sebagai sarana komunikasi dengan berbagai piha dan lembaga 
lain. 
e. Walaupun belum diwajibkan BPR Syari‟ah Dana Amanah telah 
menggunakan system SID (Sistem Informasi Debitur) secara on-Line 
ke Bank Indonesia. 
f. Laporan bulanan, Laporan publikasi dan Laporan tahunan ke Bank 
Indonesia telah dilaukan secara on-Line berbasis Intranet dan Internet. 
g. Kamera system video control telah terpasang disetiap ruangan dan 
halaman kantor. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 
Gambar 1 
Struktur Organisasi 
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4.1.4 Produk dan Jasa Utama 
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
a. Tabungan Dana Amanah (System Investasi dengan basis Bagi Hasil) 
b. Deposito Mudharabah (System Investasi dengan bass Bagi Hasil) 
2. Produk Penyaluran Dana 
a. Pembiayaan Murabahah, Salam, Ishtisna‟ (Sistem Jual-Beli berbasis 
Margin) 
b. Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (Sistem nvestasi berbasis 
Bagi Hasil) 
c. Qard, Ijarah, Hawalah, Kafalah, dan Wakalah (Sistem Tabarru berbasis 
Fee) 
3. Jasa Layanan dan Kerja Sama 
1) Penerimaan setoran biaya pendidikan 
BPRS Dana Amanah dapat memberikan layanan penerimaan setoran biaya 
pendidikan disekolah dan juga dapat menyediakan formulir dengan design khusus 
untuk media penyetoran siswa. 
2) Penerimaan setoran tabungan 
BPRS Dana Amanah dapat memberikan layanan penerimaan setoran 
rekening di sekolah/pondok pesantren/perusahaan. 
3) Pembayaran gaji via rekening (payroll system) 
Adalah sistem pembayaran gaji melalui rekening karyawan.  
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4) Pick Up Service 
Adalah layanan pengabilan setoran ketempat nasabah oleh karyawan 
BPRS Dana Amanah. 
5) Standing Instruction 
Yaitu perintah nasabah untuk memindahkan bukukan sejumlah dana dari 
rekening Ybs ke rekening pihak lain secara otomatis dan berkala. 
6) Pembayaran Zakat Otomatis 
Zakat yang dapat dipotongkan dari bagi hasil tabungan maupun deposito 
setiap bulan secara otomatis. 
7) POPB dan Point Service 
Bekerja sama dengan bank aliansi dan lembaga aliansi lainnya meberikan 
layanan pembayaran rekening PLN, TELKOM, transfer ke semua bank, ONH, 
dan Umrah Plus. 
 
4.2 Hasil Analisis Data 
1. Pengukuran Kinerja Perspektif Keuangan 
PT. BPRS Dana Amanah Surakarta dapat digolongkan ke dalam tahap 
berkembang (growth) menuju tahap bertahan (sustain), sehingga ukuran kinerja 
menggunakan rasio ROA, ROE, BOPO, dan FDR. Hasil analisis dari perspektif 
ini dapat dilihat dalam table 4.1. 
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1. Return on Asset (ROA) 
Table 4.1 
Pengukuran Kinerja Keuangan 
Tahun Kwartal I Kwartal II Kwartal III Kwartal IV Rata-rata 
2013 0,11% 0,05% -0,92% -1,03% -0,45% 
2014 -0,37% -0,54% -1,05% 0,15% -0,45% 
2015 -0,21% -0,52% -0,38% 0,65% 0,12% 
Sumber : Data Olahan 2017 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Semakin tinggi laba yang diperoleh 
perusahaan maka akan semakin tinggi ROA pada perusahaan tersebut. Dari table 
4.1 dapat dilihat bahwa nilai ROA pada tahun 2013 sebesar -0,45%, tidak 
mengalami kenaikan ataupun penurunan untuk tahun selanjutnya sehingga nilai 
ROA tetap sebesar -0,45% pada tahun 2014. Lalu mengalami kenaikan sebesar -
0,57% di tahun 2015. 
2. Return on Equity (ROE) 
 
Table 4.2 
Pengukuran Kinerja Keuangan 
Tahun Kwartal I Kwartal II Kwartal III Kwartal IV Rata-rata 
2013 0,37% 0,22% -3,93% -4,34% -1,92% 
2014 -1,49% -2,39% -4,58% 1,24% -1,81% 
2015 -0,86% -2.53% -1,42% 2,34% 0,62% 
Sumber : Data Olahan 2017 
ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan dalam 
mengandalkan capital untuk mendapatkan income. Semakin tinggi nilai rasio 
yang diperoleh perusahaan maka akan semakin baik perusahaan dalam memproleh 
laba. Dari table 4.2 dapat dilihat jika nilai ROE pada tahun 2013 sebanyak -1,92% 
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mengalami kenaikan sebanyak -0,11% sehingga pada tahun 2014 nilai ROE 
menjadi -1,81%. Sedangkan di tahun berikutnya nilai ROE juga mengalami 
kenaikan sebesar -2,43% menjadi 0,62% pada tahun 2015. 
3. Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 
 
Table 4.3 
Pengukuran Kinerja Keuangan 
Tahun Kwartal I Kwartal II Kwartal III Kwartal IV Rata-rata 
2013 62,5% 61,1% 65,7% 62,7% 63% 
2014 59,4% 61,4% 62,5% 54,7% 59,5% 
2015 57,3% 60,1% 57,5% 52,6% 56,9% 
Sumber : Data Olahan 2017 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. Dimana semakin 
rendah perusahaan dalam menekankan biaya operasional maka akan semakin 
efisien kinerja pada perusahaan tersebut. Dari table 4.3 dapat dilihat bahwa nilai 
BOPO pada tahun 2013 sebanyak 63%, lalu mengalami penurunan sebanyak 3,5% 
sehingga nilai BOPO pada tahun 2014 menjadi 59,5%. Kemudian pada tahun 
2015 nilai BOPO masih mengalami penurunan sebanyak 2,6% menjadi 56,9%. 
4. Financing to  Deposit Ratio (FDR) 
Table 4.4 
Pengukuran Kinerja Keuangan 
Tahun Kwartal I Kwartal II Kwartal III Kwartal IV Rata-rata 
2013 21,3% 10,1% 4,64% 2,48% 9,63% 
2014 8,35% 4,92% 2,35% 1,04% 4,17% 
2015 7,17% 3,38% 2,38% 1,43% 3,59% 
Sumber : Data Olahan 2017 
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FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 
bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang yang 
disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Berdasarkan table 4.4 dapat dilihat 
bahwa nilai FDR pada tahun 2013 sebesar 9,63% lalu mengalami penurunan 
sebanyak 5,46% sehingga menjadi 4,17% pada tahun 2014. Sedangkan pada tahun 
2015 nilai FDR mengalami penurunan kembali sebanyak 0,58% menjadi 3,59%. 
 
4.3 Pembahasan Analisis Data 
1. Return on Asset (ROA) 
Dari hasil di atas setelah dikerjakan oleh peneliti, dapat diketahui pada 
nilai rasio Return on Asset (ROA) di tahun 2013 pada kwartal I sebanyak 0,11% 
mengalami penurunan sebanyak 0,06 menjadi 0,05% pada kwartal II, mengalami 
penurunan kembali sebesar 1,08% menjadi -1,03% pada kwartal III. Dan masih 
mengalami penurunan sebanyak -0,58% sehingga menjadi -0,45% pada kwartal 
IV. 
Kemudian pada tahun 2014 di kwartal I nilai ROA  sebesar -0,37% 
mengalami penurunan sebesar 0,17% menjadi -0,54% pada kwartal II. Pada 
kwartal II ke kwartal III juga masih mengalami penurunan sebesar 0,51% 
sehingga menjadi -1,05. Tetapi pada kwartal selanjutnya mengalami kenaikan 
sebesar -1,2 sehingga menjadi 0,15% pada kwartal IV. 
Sedangkan untuk tahun 2015 pada kwartal I nilai ROA sebesar -0,21% 
mengalami penurunan sebanyak 0,31% menjadi -0,52% pada kwartal II. 
Mengalami kenaikan sebesar -0,14% menjadi -0,38% pada kwartal III. Dan masih 
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mengalami kenaikan pada kwartal selanjutnya sebanyak -1,03% menjadi 0,65% 
pada kwartal IV. 
Return on Asset (ROA), mencerminkan kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan penetapan serta mengalami peningkatan pada 
tahun selanjutnya. Dimana pada tahun 2013 nilai ROA sebesar -0,45%, tahun 
2014 -0,45%, dan menjadi 0,12% pada tahun 2015. 
Nilai ROA yang mengalami penetapan serta peningkatan ini menunjukkan 
bahwa BPRS Dana Amanah Surakarta  peningkatan laba yang cukup signifikan 
dari tahun ke tahun. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa BPRS Dana Amanah 
Surakarta mampu meningkatkan nilai ROA dari tahun ke tahunnya. 
2. Return on Equity (ROE) 
Untuk nilai ROE setelah dikerjakan oleh peneliti,di tahun 2013 pada 
kwartal I sebanyak 0,37% mengalami penurunan sebanyak 0,15% menjadi 0,22% 
pada kwartal II, mengalami penurunan kembali sebesar 4,15% menjadi -3,93% 
pada kwartal III. Dan masih mengalami penurunan sebanyak 0,41% menjadi -
4,34% pada kwartal IV. 
Untuk tahun 2014 nilai ROE pada kwartal I yaitu -1,49% mengalami 
penurunan sebesar 0,9% menjadi -2,39% pada kwartal II. Dan masih mengalami 
penurunan sebesar 2,19% menjadi -4,58% pada kwartal III. Lalu mengalami 
kenaikan sebanyak -5,82% menjadi 1,24% pada kwartal IV. 
Kemudian pada tahun 2015 di kwartal I nilai ROE sebesar -0,86% 
mengalami penurunan sebesar 1,67% menjadi -2,53% pada kwartal II. Kemudian 
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pada kwartal selanjutnya mengalami kenaikan sebesar -1,11% menjadi -1,42%. 
Dan mengalami kenaikan kembali sebanyak -3,76% menjadi 2,34% pada kwartal 
IV. 
Return on Equity (ROE), mencerminkan perbandingan antara laba bersih 
bank dengan modal sendiri, semakin tinggi nilai ROE maka semakin tinggi 
perolehan laba yang didapatkan oleh bank. Dari hasil yang perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai ROE yang meningkat dari tahun ke tahun. Dimana pada 
tahun 2013 nilai ROA sebesar -1,92% menjadi -1,81% di tahun 2014 dan menjadi 
0,62% di tahun 2015. Memang peningkatan nilai ROE dari tahun ke tahun tidak 
teralu besar, tetapi nilai ini mencerminkan bahwa BPRS Dana Amanah Surakarta 
mampu meningkatkan nilai ROE pada tahun ke tahun. 
3. Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 
Dari hasil yang telah dikerjakan peneliti, nilai BOPO dalam tahun 2013 
pada kwartal I sebesar 62,5% mengalami penurunan sebesar 1,4% menjadi 61,1% 
pada kwartal II. Kemudian mengalami kenaikan sebanyak 4,6% menjadi 65,7% 
pada kwartal III. Dan mengalami penurunan kembali sebanyak 3% menjadi 62,7% 
pada kwartal IV. 
Pada tahun 2014 nilai BOPO di kwartal I sebesar 59,4% mengalami 
kenaikan sebanyak 2% menjadi 61,4% pada kwartal II. Dan masih mengalami 
kenaikan sebesar 0,7% menjadi 62,5% pada kwartal III. Akan tetapi pada kwartal 
IV mengalami penurunan sebanyak 7,8% menjadi 54,7%. 
Sedangkan untuk tahun 2015 nilai BOPO pada kwartal I sebesar 57,3% 
mengalami kenaikan sebanyak 2.8% menjadi 60,1% pada kwartal II. Mengalami 
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penurunan sebesar 2.6% menjadi 57,5% pada kwartal III. Dan pada kwartal IV 
masih pengalami penurunan kembali sebanyak 4,9% menjadi 52,6%. 
Rasio Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), 
mencerminkan perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisien bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya, semakin kecil nilai rasio ini maka tingkat 
efisiensi bank akan semakin baik. Dari penelitian yang telah dilakukan, nilai 
BOPO terus mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya. 
Yaitu pada tahun 2013 nilai BOPO sebesar 63% menjadi 59,5% di tahun 
2014, kemudian menjadi 56,9% pada tahun 2015. Nilai ini mencerminkan 
terjadinya peningkatan efisiensi yang baik disetia tahunnya.Hal ini menunjukkan 
jika BPRS Dana Amanah Surakarta mengalami peningkatan efisiensi yang cukup 
baik dari tahun ke tahunnya. 
4. Financing to Deposit ratio (FDR) 
Dari hasil yang telah dikerjakan peneliti, nilai FDR pada tahun 2013 di 
kwartal I sebesar 21,3% mengalami penurunan sebanyak 11,2% menjadi 10,1% 
pada kwartal II. Kemudian mengalami penurunan kembali pada kwartal III 
sebesar 5,46%, dan masih mengalami penurunan kembali sebanyak 2,16% 
sehingga menjadi 2,48% pada kwartal IV. 
Kemudian untuk tahun 2014 nilai FDR pada kwartal I sebesar 8,35% 
mengalami penurunan sebanyak 3,43% menjadi 4,92% di kwartal II. Lalu 
mengalami penurunan kembali pada kwartal III sebanyak 2,57% menjadi 2,35%. 
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Dan masih mengalami penurunan kembali sebesar 1,31% menjadi 1,04% ada 
kwartal IV. 
Sedangkan pada tahun 2015 nilai FDR pada kwartal I sebesar 7,17% 
mengalami penurunan sebanyak 3,79% pada kwartal II. Mengalami penurunan 
kembali pada kwartal III sebesar 1% menjadi 2,38%. Kemudian mengalami 
penurunan sebesar 0,95% menjadi 1,43% pada kwartal IV. 
Financing to Deposit Ratio (FDR), mencerminkan kemampuan bank 
dalam cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Dari penelitian yang telah dilakukan, nilai FDR terus mengalami 
penurunan dari tahun ke tahunnya.  Yaitu 9,63% di tahun 2013, menjadi 4,17% 
pada tahun 2014, dan menjadi 3,59% di tahun 2015. Nilai ini mencerminkan jika 
penyaluran pembiayaan lebih kecil dari dana yang disimpan oleh nasabah BPRS 
Dana Amanah Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya tentang 
pengukuran kinerja keuangan pada PT. BPRS Dana Amanah Surakarta, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rasio ROA, pencapaian nilai ROA yang menetap dan meningkat disetiap 
tahunnya, menunjukkan jika ROA pada BPRS Dana Amanah Surakarta 
mampu menjaga nilai ROA denagn cukup baik karena dapat memperoleh 
keuntungan walaupun tidak terlalu besar. 
2. Rasio ROE, pencapaian nilai ROE yang terus meningkat di setiap 
tahunnya, hal ini menunjukkan jika BPRS Dana Amanah Surakarta 
mampu menjaga raiso dengan baik sehingga BPRS mampu memperoleh 
kentungan. 
3. Rasio BOPO, pencapaian nilai BOPO yang mengalami penurunan di 
setiap tahunnya, menandakan jika BPRS Dana Amanah Surakarta mampu 
menekankan biaya operasional dari pendapatan operasional dengan sangat 
baik. 
4. Rasio FDR, pencapaian nilai FDR yang mengalami penurunan di setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukkan jika penyaluran pembiayaan di BPRS 
Dana Amanah Surakarta ini lebih kecil dari dana simpanan nasabah yang 
ada pada BPRS. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebaga berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan kinerja keuangan yang menggunakan rasio 
ROA, ROE, BOPO, dan FDR saja. 
2. Penelitian menggunakan obyek penelitian pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari‟ah di Surakarta. Serta menggunakan periode pengamatan 3 tahun, yaitu 
tahun 2013-2015 dengan menggunakan data triwulan dari laporan keuangan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah dalam penelitian ini.  
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi PT. BPRS Dana Amanah Surakarta 
PT. BPRS Dana Amanah Surakarta sebaiknya terus melakukan 
pengelolaan keuangan dengan baik agar tidak terjadi penurunan yang dapat 
menyebabkan bnk tidak sanggup untuk menyelesaikan pemasalahan keuangan 
yang ada nantinya.Serta BPRS Dana Amanah Surakarta juga perlu meningkatkan 
kualitas yang mereka miliki agar dapat meningkatkan kinerja bank dan minat baik 
para pemegang saham maupun para deposan lainnya.Ini juga dibutuhkan bukan 
hanya untuk meningkatkan kinerja melainkan karena banyaknya persaingan yamg 
ada. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini akan menambah kepustakaan dibidang perbankan syari‟ah 
dan dapat dijadikan sebaga bahan bacaan untuk menambah wawasan 
pengetahuan. Dan untuk peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan tolak ukur 
kinerja yang lebih sesuai untuk menilai kinerja BPRS berdasarkan kinerja 
keuangan. 
73 
 
73 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Almilia, L.S., danHerdiningtyas, W. AnalisisRasio Camel 
terhadapPrediksiKondisiBermasalahpadaLembagaPerbankanPeriode 
2000-2002. JurnalAkuntansidanKeuangan.(2005). Vol. 7 No.1. 
Amin, Riawan. (2009). PerolehanNilai FDR Bank Muamalat 
Indonesia.JurnalEkonomi. 
Antonio, Muhammad Syafi‟I. (2001). Bank syari’ah Dari TeorikePraktek. 
Jakarta: GemaInsani Press. 
Darminto, DwiPrastowo. (2011). AnalisisLaporanKeuangan. Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN. 
Dr. D. MahilaVasanthiThangam M.com, Mphil, PGDCA PhD. Financial 
Performance Analysis of Kerala State Financial Enterprises Limited, 
Thrissur. International Journal of Scientific Engineering and Applied 
Science (IJSEAS). (2016) 2395-3470. 
Fahmi, Irham. (2012). AnalisisKinerjaKeuangan. Bandung: Alfabeta. 
Halim, Abdul. (2008). Auditing. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Hanafi, M.M. (2015). ManajemenKeuangan. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
Harahap, SofyanSyafri. (2007). AnalisisKritisatasLaporanKeuangan. Jakarta: PT. 
Raja GrafindoPersada. 
 . (2002). AnalisisKritisatasLaporanKeuangan. Jakarta: PT. Raja 
GrafindoPersada. 
Harmono. (2011). ManajemenKeuangan: Berbasis Balanced Scorecard. Jakarta: 
BumiRaksa. 
Haryono, Slamet. (2009). AnalisisLaporanKeuanganPerbankanSyari’ah. 
Yogyakarta: PustakaSayidSabid. 
Hery.(2012). AnalisisLaporanKeuangan. Jakarta: BumiAksara. 
Kasmir.(2008). AnalisisLaporanKeuangan. Jakarta: PT. RajagrafindoPersada. 
Kusumo, YunantoAdi. (2008). AnalisisKinerjaKeuangan Bank 
Syari‟ahMandiriPeriode 2002-2007.JurnalEkonomi Islam. Vol. II. No. 1. 
74 
 
74 
 
Maikel Ch. Ottaydan Stanly W. 
Alexander.AnalisisLaporanKeuanganUntukMenilaiKinerjaKeuanganPada 
PT. BPR Citra Dumoga Manado.Jurnal EMBA. (2015) 923-932. 
Mardiasmo.(2009). AkuntansiSektorPublik. Yogyakarta: PenerbitAndi. 
MarselPongoh. AnalisisLaporanKeuanganUntukMenilaiKinerjaKeuangan PT. 
Bumi Resources TBK.Jurnal EMBA. (2013) 669-679. 
Martono. (2010). Bank &LembagaKeuangan Lain. Yogyakarta: EKONOSIA. 
Melissa Olivia Tanor, H.S., Stanley KhoWalandouw. 
AnalisisLaporanKeuanganDalamMengukurKinerjaKeuanganPada PT. 
Bank ArthaGrahaInternasional, Tbk.Jurnal EMBA. (2015) 639-649. 
Muhammad. (2002). Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP AMP YPN 
 .(2005). Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakarta: UPP. AMP.YPN. 
Mulyadi. (2001). AkuntansiManajemen: KonsepManfaatdanRekayasa. Jakarta: 
SalembaEmpat. 
Muslich, Mohamad. (2003). ManajemenKeuangan Modern. Jakarta: BumiAksara. 
Nasuha, A. DampakKebijakan Spin-off TerhadapKinerja Bank Syari‟ah.Al-
Iqtishad.Vol. IV.No. 2, Juli 2012. 
Nazir, Moch. (1999). MetodePenelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
NurRianto Al Arif. 2012. LembagaKeuanganSyari’ahSuatuKajianTeoritisPraktis. 
Bandung: CV PustakaSetia. 
Raharjapura, HendraSumantri. (2011). ManajemenKeuangandanAkuntansi. 
Jakarta: SalembaEmpat. 
Rivai, Veithzal, Et All. (2007). Bank danFinancial Institution Management 
Conventional AndSharia System. Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada. 
Rivai, V. (2010).Islamic Banking and Financing. Yogyakarta: BPFEE. 
Samryn, L.M. (2012). AkuntansiManajemen. Jakarta: KencanaPrenada Media 
Group. 
Sanusi, A. (2003). MetodologiPenelitianBisnis. Jakarta: SalembaEmpat. 
Siamat, Dahlan. (2001). ManajemenLembagaKeuangan. Jakarta: PT. 
GramediaPustakaUtama. 
75 
 
75 
 
Sudarsono, Heri. (2003). Bank 
danLembagaKeuanganSyari‟ahDeskripsidanIlustrasi. Yogyakarta: 
EKONESIA. 
Sugiyono. (2008). MetodologiPenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D. 
Bandung: Alfabeta. 
 . (2007). MetodologiPenelitianAdministrasi. Bandung: Alfabeta. 
 . (2008). MetodologiPenelitianBisnis. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono, A., Untung, E. (2008). 
PanduanPraktikDasarAnalisaLaporanKeuangan. Jakarta: Grasindo. 
Sumitro, Warkum. (2004). Asas-asasPerbankan Islam danLembagaTerkait. 
Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada. 
Susilo, S. (2000).Bank danLembagaKeuangan Lain. Yogyakarta: SalembaEmpat. 
Wahyudiono, Bambang. (2014). MudahMembacaLaporanKeuangan. Jakarta: 
RaihAsaSukses. 
Yaya, R., Martawireja, A.E., danAbdurahim, Ahim.(2014). 
ManajemenPerbankanSyari’ah. Jakarta: SalembaEmpat. 
Zulifiah, F., danSusilowibowo, J. PengaruhInflasi, Bi Rate, Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF), 
BiayaOperasional/PendapatanOperasional (BOPO) TerhadapProfitabilitas 
Bank UmumSyari‟ahPeriode 2008-2012. JurnalIlmuManajemen. (2014). 
Hal.759-770. 
www.bi.go.id. Diunduhtanggal 26 Desember 2016, jam 11.41. 
www.ojk.go.id. Diunduhtanggal 13 Desember 2016, jam 10.45. 
www.informasi-pendidikan.com. Diunduhtanggal 05 Desember 2016, jam 08.49. 
76 
 
76 
 
Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusan Proposal x x x x x                    
2 Konsultasi DPS       x x   x x  x x x x        
3 Revisi Proposal       x    x x             
4 Pengumpulan Data             x x           
5 Analisis Data              x x          
6 
PenulisanNaskahAkhirS
kripsi 
                x        
7 PendaftaranMunaqosah                 x        
8 Munaqosah                     x    
9 RevisiSkripsi                      x x  
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Lampiran 2 
PT. BPRS Dana Amanah Surakarta 
NERACA 
Tahun 2013-2015 
1. Tahun 2013        
AKTIVA 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kas 57.859 29.609 60.135 64.578 
Penempatan pada BI 0 0 0 0 
Penempatan pada Bank Lain 2.137.303 3.006.269 2.741.531 2.526.014 
Piutang Murabahah 1.961.093 2.319.568 2.654.524 3.003.604 
Piutang Salam 0 0 0 0 
Piutang Istishna‟ 5.000 96.070 92.705 83.925 
Pembiayaan Mudharabah 640.250 724.708 616.250 538.375 
Pembiayaan Musyarakah 680.043 692.484 634.248 312.500 
Ijarah 33.969 52.323 43.231 139.915 
Qardh 63.375 21.468 54.268 4.268 
Piutang Multijasa 1.224.050 1.585.320 1.473.653 1.678.467 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
-/- 
46.082 46.082 105.296 105.296 
Aktiva istishna‟ 0 0 0 0 
Persediaan 0 0 0 0 
Aktiva Tetap dan Inventaris 266.943 268.068 273.028 274.003 
Akumulasi Penghapusan Aktiva 
Tetap -/- 
159.452 173.489 174.001 182.731 
Aktiva Lain-lain 215.858 196.668 195.019 158.223 
JUMLAH AKTIVA 7.080.209 8.772.984 8.559.295 8.495.845 
  
PASIVA 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kewajiban Segera 9.942 9.530 9.996 10.131 
Tabungan Wadiah 1.344.287 1.325.569 1.278.072 1.385.605 
Kewajiban pada BI 0 0 0 0 
Kewajiban Lain-lain 531.739 624.832 2.539.086 2.342.988 
Pembiayaan/Pinjaman yang 
Diterima 
1.147.681 2.019.282 0 0 
Pinjaman Subordinasi 0 0 0 0 
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Modal Pinjaman 0 0 0 0 
Dana Investasi tdk Terkait : 0 0 0 0 
a. Tabungan Mudharabah 505 813 2.926 9.772 
b. Deposito Mudharabah 3.133.500 3.883.500 3.903.000 3.929.500 
Ekuitas : 0 0 0 0 
a. Modal Disetor 2.005.000 2.005.000 2.005.000 2.005.000 
b. Tambahan Modal 
Disetor 
0 0 0 0 
c. Selisih Penilaian 
Kembali Aktiva Tetap 
0 0 0 0 
d. Cadangan 0 0 0 0 
e. Saldo Laba (Rugi) (1.092.445) (1.095.542) (1.178.785) (1.187.101) 
JUMLAH PASIVA 7.080.209 8.772.984 8.559.295 8.495.845 
 
2. Tahun 2014 
AKTIVA 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kas 49.137 94.705 76.803 59.692 
Penempatan pada BI 0 0 0 0 
Penempatan pada Bank Lain 1.720.988 1.648.462 1.517.003 2.648.146 
Piutang Murabahah 3.418.804 4.078.253 4.342.513 3.665.850 
Piutang Salam 0 0 0 0 
Piutang Istishna‟ 76.612 102.231 96.774 91.904 
Pembiayaan Mudharabah 484.050 434.625 403.367 180.842 
Pembiayaan Musyarakah 385.000 470.500 309.465 248.885 
Ijarah 72.172 126.478 246.926 172.231 
Qardh 4.268 4.268 84.268 3.768 
Piutang Multijasa 1.714.714 1.739.466 1.631.353 1.424.358 
Penyisihan Penghapusan Aktiva 
-/- 
107.247 118.861 175.734 145.390 
Aktiva istishna‟ 0 0 0 0 
Persediaan 0 0 0 0 
Aktiva Tetap dan Inventaris 275.827 280.383 281.118 324.653 
Akumulasi Penghapusan Aktiva 
Tetap -/- 
190.807 198.789 206.755 214.751 
Aktiva Lain-lain 167.110 145.819 147.174 106.693 
JUMLAH AKTIVA 8.043.583 8.807.540 8.754.275 8.556.881 
 
 
PASIVA 
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Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kewajiban Segera 9.417 9.318 9.802 10.135 
Tabungan Wadiah 1.251.456 1.379.131 1.624.325 1.612.693 
Kewajiban pada BI 0 0 0 0 
Kewajiban Lain-lain 2.515.233 2.935.865 2.773.078 2.326.520 
Pembiayaan/Pinjaman 
yang Diterima 
0 0 0 0 
Pinjaman Subordinasi 0 0 0 0 
Modal Pinjaman 0 0 0 0 
Dana Investasi tdk Terkait 
: 
0 0 0 0 
a. Tabungan 
Mudharabah 
16.062 19.700 16.057 15.704 
b. Deposito Mudharabah 3.463.500 3.693.500 3.605.000 3.771.500 
Ekuitas : 0 0 0 0 
a. Modal Disetor 2.005.000 2.005.000 2.005.000 2.005.000 
b. Tambahan Modal 
Disetor 
0 0 0 0 
c. Selisih Penilaian 
Kembali Aktiva Tetap 
0 0 0 0 
d. Cadangan 0 0 0 0 
e. Saldo Laba (Rugi) (1.217.085) (1.234.974) (1.278.987) (1.174.671) 
JUMLAH PASIVA 8.043.583 8.807.540 8.754.275 8.556.881 
 
3. Tahun 2015 
AKTIVA 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kas 104.059 69.473 288.679 77.257 
Penempatan pada BI 0 0 0 0 
Penempatan pada Bank Lain 1.427.541 1.985.594 2.595.692 1.947.823 
Piutang Murabahah 3.714.257 4.136.199 3.612.663 4.108.721 
Piutang Salam 0 0 0 0 
Piutang Istishna‟ 108.112 101.713 97.551 135.333 
Pembiayaan Mudharabah 498.366 627.227 555.038 527.590 
Pembiayaan Musyarakah 150.000 142.500 75.000 0 
Ijarah 141.610 143.498 125.262 282.802 
Qardh 4.368 0 5.000 0 
Piutang Multijasa 1.962.848 2.489.400 2.742.191 2.874.932 
Penyisihan Penghapusan 
Aktiva -/- 
142.943 171.548 180.435 181.038 
Aktiva istishna‟ 0 0 0 0 
80 
 
80 
 
Persediaan 0 0 0 0 
Aktiva Tetap dan Inventaris 330.103 330.103 336.532 339.272 
Akumulasi Penghapusan 
Aktiva Tetap -/- 
225.889 236.283 246.667 257.195 
Aktiva Lain-lain 114.214 111.419 72.359 54.948 
JUMLAH AKTIVA 8.186.646 9.729.295 10.078.855 9.910.445 
 
PASIVA 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Kewajiban Segera 8.574 12.562 15.409 15.185 
Tabungan Wadiah 1.644.615 1.465.316 1.495.826 1.724.574 
Kewajiban pada BI 0 0 0 0 
Kewajiban Lain-lain 2.230.374 3.469.946 3.256.268 2.737.426 
Pembiayaan/Pinjaman yang 
Diterima 
0 0 0 0 
Pinjaman Subordinasi 0 0 0 0 
Modal Pinjaman 0 0 0 0 
Dana Investasi tdk Terkait : 0 0 0 0 
a. Tabungan Mudharabah 18.572 20.414 16.113 19.583 
b. Deposito Mudharabah 3.417.500 3.281.500 3.803.500 3.819.000 
Ekuitas : 0 0 0 0 
a. Modal Disetor 2.005.000 2.005.000 2.705.000 2.705.000 
b. Tambahan Modal 
Disetor 
0 700.000 0 0 
c. Selisih Penilaian 
Kembali Aktiva Tetap 
0 0 0 0 
d. Cadangan 0 0 0 0 
e. Saldo Laba (Rugi) (1.191.989) (1.225.443) (1.213.261) (1.110.323) 
JUMLAH PASIVA 8.186.646 9.729.295 10.078.855 9.910.445 
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Lampiran 3 
PT. BPRS Dana Amanah Surakarta 
Laba Rugi 
Tahun 2013-2015 
1. Tahun 2013 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Laba-Rugi     
I. Pendapatan Operasional 329.271 663.576 1.038.629 1.418.839 
1. Pendapatan Operasional 
dari Penyaluran Dana 
313.171 615.515 962.182 1.312.086 
a. Dari pihak Ketiga 
Bukan Bank 
292.916 574.065 885.031 1.200.071 
b. Dari BI 0 0 0 0 
c. Dari Bank-bank Lain di 
Indonesia 
20.225 41.450 77.151 112.015 
2. Pendapatan Operasional 
Lainnya 
16.100 48.061 76.447 106.753 
II. Basil kpd Pemilik Dana 114.106 249.863 430.608 610.244 
1. Pihak Ketiga Bukan Bank 62.124 141.430 241.175 343.019 
a. Tabungan Mudharabah 5 13 26 142 
b. Deposito Mudharabah 62.119 141.417 241.149 342.877 
c. Lainnya  0 0 0 0 
2. Bank Indonesia 0 0 0 0 
3. Bank-bank lain 51.982 108.433 189.433 267.225 
III. Pendapatan 
Operasional setelah 
Distribusi Basil 
215.165 413.713 608.021 808.595 
IV. Beban Operasional 205.828 405.401 682.567 889.883 
1. Bonus Titipan Wadiah 16.541 32.387 48.560 67.027 
2. Beban Administrasi 
Umum 
42.049 93.652 148.783 198.751 
3. Beban Personalia 123.735 240.177 381.599 512.750 
4. Beban Penyisihan 2.000 2.000 61.214 61.214 
5. Lainnya  21.503 37.185 42.411 50.141 
V. Laba (Rugi) 
Operasional (III-IV) 
9.337 8.312 (74.546) (81.288) 
VI. Pendapatan non 
Operasional 
0 0 1.433 1.716 
VII. Beban non 
Operasional 
1.782 3.854 5.672 7.529 
82 
 
82 
 
VIII. Laba (Rugi) sebelum 
Pajak 
7.555 4.458 (78.785) (87.101) 
IX. Zakat  0 0 0 0 
X. Taksiran Pajak 
Penghasilan 
0 0 0 0 
XI. Laba (Rugi) tahun 
Berjalan 
7.555 4.458 (78.785) (87.101) 
 
2. Tahun 2014 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Laba-Rugi     
I. Pendapatan Operasional 358.800 723.673 1.169.215 1.632.538 
1. Pendapatan Operasional 
dari Penyaluran Dana 
338.541 684.214 1.075.526 1.518.791 
a. Dari pihak Ketiga Bukan 
Bank 
306.483 641.536 1.014.354 1.435.134 
b. Dari BI 0 0 0 0 
c. Dari Bank-bank Lain di 
Indonesia 
32.058 42.678 61.172 83.657 
2. Pendapatan Operasional 
Lainnya 
20.259 48.459 93.689 113.747 
II. Basil kpd Pemilik Dana 174.775 332.789 523.770 717.887 
1. Pihak Ketiga Bukan Bank 96.366 184.113 289.026 382.380 
a. Tabungan Mudharabah 225 513 1.550 1.797 
b. Deposito Mudharabah 96.141 183.600 287.476 380.583 
c. Lainnya  0 0 0 0 
2. Bank Indonesia 0 0 0 0 
3. Bank-bank lain 78.409 148.676 234.744 335.507 
III. Pendapatan Operasional 
setelah Distribusi Basil 
184.025 399.884 645.445 914.651 
IV. Beban Operasional 213.291 444.528 730.619 893.756 
1. Bonus Titipan Wadiah 18.851 37.862 57.293 78.023 
2. Beban Administrasi 
Umum 
43.000 87.163 134.133 182.371 
3. Beban Personalia 130.415 255.314 381.140 521.050 
4. Beban Penyisihan 1.950 13.565 93.552 40.094 
5. Lainnya  19.345 50.624 64.501 72.218 
V. Laba (Rugi) 
Operasional (III-IV) 
(29.266) (44.644) (85.174) 20.895 
VI. Pendapatan non 
Operasional 
1.000 1.002 1.002 2.402 
VII. Beban non 1.718 4.231 7.714 10.862 
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Operasional 
VIII. Laba (Rugi) 
sebelum Pajak 
(29.984) (47.873) (91.886) 12.430 
IX. Zakat  0 0 0 0 
X. Taksiran Pajak 
Penghasilan 
0 0 0 0 
XI. Laba (Rugi) tahun 
Berjalan 
(29.984) (47.873) (91.886) 12.430 
 
4. Tahun 2015 
Pos-pos Kwartal 
I 
Kwartal 
II 
Kwartal 
III 
Kwartal 
IV 
Laba-Rugi     
I. Pendapatan Operasional 388.071 792.975 1.254.335 1.775.453 
1. Pendapatan Operasional 
dari Penyaluran Dana 
340.511 719.720 1.161.420 1.649.421 
a. Dari pihak Ketiga Bukan 
Bank 
318.497 683.560 1.099.204 1.558.521 
b. Dari BI 0 0 0 0 
c. Dari Bank-bank Lain di 
Indonesia 
22.014 36.160 62.216 90.900 
2. Pendapatan Operasional 
Lainnya 
47.560 73.255 92.915 126.032 
II. Basil kpd Pemilik Dana 179.612 358.567 558.382 751.853 
1. Pihak Ketiga Bukan Bank 86.025 168.308 251.674 347.692 
a. Tabungan Mudharabah 275 630 1.007 1.353 
b. Deposito Mudharabah 85.750 167.678 250.667 346.339 
c. Lainnya  0 0 0 0 
2. Bank Indonesia 0 0 0 0 
3. Bank-bank lain 93.587 190.259 306.708 404.161 
III. Pendapatan 
Operasional setelah 
Distribusi Basil 
208.459 434.408 695.953 1.023.600 
IV. Beban Operasional 222.408 476.751 721.391 933.846 
1. Bonus Titipan Wadiah 19.094 39.837 60.372 82.782 
2. Beban Administrasi 
Umum 
53.473 116.743 170.135 224.661 
3. Beban Personalia 121.911 242.425 397.040 522.992 
4. Beban Penyisihan 16.482 45.086 53.974 54.577 
5. Lainnya  11.448 32.660 39.870 48.834 
V. Laba (Rugi) 
Operasional (III-IV) 
(13.949) (42.343) (25.438) 89.754 
VI. Pendapatan non 0 0 0 0 
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Operasional 
VII. Beban non 
Operasional 
3.369 8.429 6.652 7.651 
VIII. Laba (Rugi) sebelum 
Pajak 
(47.318) (50.772) (32.090) 82.103 
IX. Zakat  0 0 0 0 
X. Taksiran Pajak 
Penghasilan 
0 0 6.600 17.755 
XI. Laba (Rugi) tahun 
Berjalan 
(17.318) (50.772) (38.590) 64.348 
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